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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu: ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage dan kebijakan dividen terhadap variabel dependen yaitu nilai
perusahaan perusahaan manufaktur pada sub sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Bursa Efek Tahun 2017 — 2019. Jumlah sampel penelitian ini adalah 28
perusahaan manufaktur pada subsektor barang konsumsi dan subsektor dengan 3 tahun
pengamatan, namun setelah dilakukan outlier karena terdapat data yang ekstrim dalam penelitian,
sehingga menghasilkan 72 data akhir. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan yang diperoleh melalui website www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda, statistik deskriptif, uji asumsi Kklasik, dan pengujian hipotesis
menggunakan software SPSS 25. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan
pengujian hipotesis, secara parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, leverage dan
kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Secara simultan ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage dan kebijakan dividen berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Kebijakan Dividen dan Nilai
Perusahaan.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the independent variables,namely:
company size, profitability, leverage and dividend policy on the dependent variable, namely the
firm value of manufacturing companies in the goods and consumption sub-sector listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2017 — 2019. The total sample of this study is 28 manufacturing
companies in the consumer goods and sub-sector with 3 years of observation, but after doing
outliers because there are extreme data in the study, resulting 72 in final data. The data used is
secondary data in the form of financial statements obtained through the website www.idx.co.id.
The analytical method used is multiple linear regression, descriptive statistics, classical
assumption test, and hypothesis testing using SPSS 25 software. Based on the results of data
processing using hypothesis testing, it partiality shows that of company size, leverage and dividend
policy has a not effect on firm value, while profitability has a positive effect on firm value.
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Simultaneously firm size, profitability, leverage and dividend policy have a significant effect on
firm value.
Keywords: Company Size, Profitability, Leverage, Dividend Policy and Firm Value.

1.  Pendahuluan

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang memiliki visi dan misi dalam menjalankan
suatu kegiatan perusahaan dengan tujuan utama untuk memperoleh laba yang telah ditetapkan.
Perusahaan pada umumnya dibagi kedalam tiga kategori, yaitu perusahaan kecil (small firm),
perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan besar (large size). Setiap perusahaan pasti
menginginkan adanya suatu pekembangan yang lebih baik dari periode sebelumnya untuk
meningkatkan kualitasnya. Berkembangnya perusahaan sangat berpengaruh pada setiap individu
atau sumber daya manusia, organisasinya dan sumber daya lain yang dimiliki. Adapun perusahaan-
perusahaan yang telah go public adalah perusahaan yang mencatatkan sahamnya dibursa efek,
dengan tercatatnya saham di bursa efek membuat perusahaan dapat lebih mudah untuk
mendapatkan modal guna mencapai tujuannya.

Perusahaan yang telah go public memiliki struktur kepemilikan modal yang berbeda dengan
perusahaan yang tidak mencatatkan sahamnya di bursa efek. Perbedaan yang mendasar adalah
bahwa perusahaan yang telah go public memiliki pemegang saham dari kalangan public, alasan
utama perusahaan mau melakukan go public karena membutuhkan dana untuk kegiatan operasi
ataupun pendanaan lainnya (Purnomo & Danuta, 2022). Tujuan perusahaan didirikan adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan atau adanya pertumbuhan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan
dapat dilihat mudah dengan adanya penilaian yang tinggi dari eksternal perusahaan terhadap aset
perusahaan maupun terhadap pertumbuhan pasar saham. (Dessriadi et al, 2022)

Nilai perusahaan merupakan suatu kondisi tertentu yang telah dicapai oleh perusahaan
sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui proses
kegiatan selama beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini
(Handayani et al, 2021). Nilai perusahaan juga dianggap sebagai persepsi investor terhadap
perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham perusahaan. Meningkatnya nilai perusahaan
adalah sebuah prestasi, yang sesuai dengan keinginan para pemiliknya, karena dengan
meningkatnya nilai perusahaan, maka kesejahteraan para pemilik saham juga akan meningkat
(Octisari et al, 2021). Nilai perusahaan merupakan hal yang sangat penting karena dengan nilai
perusahaan dapat mempresentasikan kualitas dan eksistensi perusahaan tersebut. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, antara lain penelitian yang pernah
dilakukan oleh Hidayat (2019) yang meneliti tentang ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage
dan kebijakan dividen. Beberapa faktor tersebut memiliki hubungan dan pengaruh terhadap nilai
perusahaan yang tidak konsisten (Adhitya et al,2022). Tetapi dalam penelitian kali ini lebih
berfokus pada variabel-variabel yang belum konsisiten seperti ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage dan kebijakan dividen untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian skripsi dengan
judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Kebijakan Dividen terhadap
Nilai Perusahaan”. (Muntahanah et al, 2022)

2.  Tinjauan Pustaka
2.1. Nilai Perusahaan

Menurut Rokhayati et al (2021) nilai perusahaan merupakan refleksi penilaian oleh publik
terhadap kinerja perusahaan secara riil yang dapat diukur melalui harga saham di pasar. Semakin
tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan konsep yang
penting karena nilai perusahaan merupakan indikator dalam menilai perusahaan secara
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keseluruhan. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada hasil
kinerja perusahaan saat ini akan tetapi juga pada kemungkinan kemajuan perusahaan di masa
depan (Muntahanah et al, 2021). Harga pasar dari saham perusahaan yang terbentuk antara pembeli
dan penjual disaat terjadi transaksi disebut nilai pasar perusahaan, karena harga pasar saham
dianggap cerminan dari nilai aset perusahaan sesungguhnya. Nilai perusahaan yang dibentuk
melalui indikator nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh peluang investasi. Adanya peluang
investasi dapat memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan
datang, sehingga akan meningkatkan harga saham, dengan meningkatnya harga saham maka nilai
perusahaan pun meningkat (Achadi et al, 2021).
2.2. Ukuran Perusahaan

Menurut Rokhayati et al (2022) ukuran perusahaan menunjukkan aktivitas perusahaan yang
dimiliki perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan berarti semakin besar aktiva yang bisa
dijadikan jaminan untuk memperoleh hutang sehingga hutang akan meningkat (Murdijaningsih &
Muntahanah, 2021). Secara teoritis perusahaan yang lebih besar mempunyai kepastian (certainty)
yang lebih besar daripada 15 perusahaan kecil sehingga akan mengurangi tingkat ketidakpastian
mengenai prospek perusahaan ke depan. Hal tersebut dapat membantu investor memprediksiresiko
yang mungkin terjadi jika berinvestasi pada perusahaan itu (Awaliyah et al, 2021). Sehingga dapat
dikatakan jika ukuran perusahaan dapat menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai
tingkat kemapanan. Penelitian terdahulu yang melihat pengaruh ukuran perusahaan dan nilai
perusahaan, yaitu (Surveyandini & Achadi, 2021) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan secara
individu mempengaruhi nilai perusahaan yang terdaftar di bursa saham China. (Muntahanah et al,
2021)
2.3. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan hasil dari kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan dalam suatu periode tertentu, serta menjadi alat ukur efektivitas operasional
keseluruhan perusahaan (Rokhayati et al, 2021). Menurut Surveyandini (2021), profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, jika perusahaan mampu mendapatkan
laba yang tinggi berarti dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan
sebaliknya. Optimalisasi nilai perusahaan yang merupakan tujuan perusahaan juga dapat dicapai
melalui pelaksanaan fungsi manajemen keuangan, dalam hal ini satu keputusan keuangan yang
diambil akan mempengaruhi keputusan keuangan 16 lainnya dan berdampak pada nilai
perusahaan. (Nirmala et al, 2022)
2.4. Leverage

Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang, Penentuan sumber dana merupakan tanggung jawab manajer keuangan, karena
perolehan sumber dana tersebut digunakan untuk mendanai investasi yang direncanakan oleh
perusahaan (Muntahanah & Murdijaningsih, 2020). Oleh karena itu, manajer harus akurat dalam
mempertimbangkan keuntungan dan risiko yang dihadapi untuk menentukan sumber dana yang
akan digunakan. Penggunaan hutang (external financing) memiliki risiko yang cukup besar atas
tidak terbayarnya hutang, sehingga penggunaan hutang perlu memperhatikan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (Purnomo et al, 2021).
2.5. Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan keputusan
pendanaan perusahaan. Kebijakan dividen adalah keputusan mengenai seberapa banyak laba saat
ini yang akan dibayarkan sebagai dividen pengganti dari investasi yang ditanamkan dan berapa
banyak yang dipertahankan untuk investasi kembali didalam perusahaan (Sundari & Uripi, 2021).
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Sedangkan Rokhayati et al (2021) mengatakan bahwa kebijakan dividen adalah bagian yang tidak
terpisahkan dalam keputusan pendanaan perusahaan. Rasio pembayaran dividen menentukan
jumlah laba yang ditahan sebagai sumber pendanaan, semakin besar laba ditahan semakin sedikit
jumlah laba yang dialokasikan untuk pembayaran dividen.

3. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliti ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor barang
dan konsumsi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik untuk
menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu atau dengan seleksi khusus
yang bertujuan agar data yang diperoleh sesuai dengan desain penelitian.

Adapun defisini operasional dalam penelitian ini adalah 1)Nilai Perusahaan diukur dengan
satuan rasio antara Harga Saham dan Nilai Buku per Lembar Saham. 2)Ukuran Perusahaan diukur
dengan LN Total Asset. 3)Profitabilitas diukur dengan rasio antara Laba bersih setelah pajak dan
Ekuitas. 4)Leverage diukur dengan rasio Total Liability dan Total Equity. 5)Kebijakan Dividen
diukur dengan rasio Total Dividen dan Laba Bersih. Analisis digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh variabel independen memengaruhi variabel dependen pada penelitian ini
digunakan persamaan regresi linear berganda. Adapun model regresi linear berganda dengan
persamaan sebagai berikut:

Y, = a + B1UP, + B2PF; + B3LV, + B4KD; + e
Keterangan :
Y = Nilai Perusahaan
a = Konstanta
B1 = Koefisien Regresi Ukuran Perusahaan
B2 = Koefisien Regresi Profitabilitas
B3 = Koefisien Regresi Leverage
B4 = Koefisien Regresi Kebijakan Dividen
UP = Ukuran Perusahaan
PF = Profitabilitas
LV = Leverage
KD = Kebijakan Dividen
i = Cross Section
t = Time Series

4.  Hasil

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data terdistribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Menurut (Winarto
et al, 2022) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi
menggunakan metode uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil pengujian menunjukan
bahwa hasil perhitungan normalitas dengan menggunakan uji statistik Nonparametik Kolmogrov
Smirnov (k-s) menunjukan nilai signifikan 0,189 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusisecara normal.
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Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen (Winarto et al, 2022). Multikolinieritas dapat dilihat dari
nilai VIF (variance infiltration factor) atau nilai korelasi, nilai cut off yang biasa digunakan untuk
menentukan ada tidaknya multikolinieritasadalah nilai toleransi < 0,10 atau sama dengan nilai VIF
> 10, dan sebaliknya, jika nilai toleransi data > 0,10 atau nilai VIF > 10 maka data dianggap tidak
multikolinieritas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa  nilai toleransi dari hasil uji
multikolinieritas variabel independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIFlebih kecil dari 10.
Demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen.

Uji autokorelasi bertujuan menguji korelasi pada model regresi linier antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, makadinamakan ada problem auto korelasi. Hasil uji durbin waston (dw)
menunjukan nilai statistik sebesar 1,869. Dengan data sampel berjumlah 72 (n) dan jumlah variabel
independen 4 (k) serta kriteria signifikansi 5% maka diperoleh nilai (du)sebesar 1,735. Berdasarkan
uji tabel durbin watson (DW) menujukan tidak terdapat autokorelasi, hal ini dapat dibuktikan
dengannilai durbinwatson (DW) sebesar 1,869 lebih besar dari nilai (du) 1,735 dan lebih kecil
dari 4 - 1,735 (4-du). Sehingga du<DW<4-du yaitu 1,735 < 1,869 < 2,265. Dengan hasil ini dapat
disimpulkan bahwa tidak ada gejala auto korelasi dalam model regresi penelitian ini

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ketidaksamaan model regresi yang terjadi
antar variance dari residual satu pengamatanke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan menggunakan uji Glejser untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas
(Adhitya, 2021). Hasil di atas menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel independen lebih besar
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

5. Pembahasan
5.1.Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil ini menunjukan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan tidak berkaitan dengan
persepsi investor untukmenanamkan saham pada suatu perusahaan dan membuat menurunnya nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI
periode 2017-2019. Beberapa alasan yang mendasari hasil ini yaitu, bahwa ukuran perusahaan
bukan merupakan hal yang utama bagi bererapa investor untuktidak menamkan sahamnya pada
perusahaan tersebut sehingga hal tersebuttidak akan merubah persepsi investor. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Hidayat (2019), (Koesoemasari et al, 2022) yang menyebutkan bahwa
variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
5.2.Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh dan positif
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukan semakin meningkatnya profitabilitas
perusahaan membuat investor lebih tertarik menanamkan sahamnya dan membuat semakin
meningkatnya nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor barang dan konsumsi yang
terdaftar di BEI periode 2017-2019. Berpengaruhnya profitabilitas terhadap nilai perusahaan ini
menunjukan hasil dari kinerja yang baik tentunya akan berpengaruh secaralangsung, dimana
profitabilitas merupakan hal yang penting dalam berkembangnya suatu perusahaan tersebut. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rokhayati et al (2021), Purnomo (2021)
yang menujukan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
5.3.Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh dan negatif
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signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukan jika jumlah leverage yang dimiliki
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan dan membuat menurunnyanilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sub sektor barang dan konsumsi yangterdaftar di BEI periode 2017-20109.
Hasil ini penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Purnomo et al, 2021), Hidayat
(2019) yang mengatakan jika leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
5.4.Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kebijakan dividen tidak berpengaruh dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukan bahwa kebijakan dividen yang
diterapkan perusahaan tidak membuat investor ragu untuk menanamkan sahamnya kembali pada
perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI
periode2017-2019. Hasil penelitian ini sejalandengan penelitian yang dilakukan oleh (Panggarti et
al, 2022) bahwa variabel kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

6. KESIMPULAN

Berikut kesimpulan hasil pembahasan pada penelitian ini yaitu, VVariabel ukuran perusahaan,
leverage dan kebijakan dividen tidak tidak berpengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur sub sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2017 — 2019. Variabel profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor barang dankonsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017 — 20109.
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